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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dapat diambil kesimpulan bahwa unit 

AMC sudah melakukan tugasnya dengan baik dan sesuai dengan SOP yang 

berlaku, akan tetapi dengan area sisi udara (airside) yang begitu luas di Bandar 

Udara Radin Inten II Lampung menyebabkan unit AMC kesulitan untuk 

melakukan tugas pengawasan yang efektif dikarenakan unit AMC harus 

melakukan pengawasan berbagai kegiatan dan juga personel di area apron bandar 

udara. AMC juga harus memastikan bahwa segala kegiatan ground handling 

dilaksanakan dengan benar dan juga mengikuti aturan yang berlaku.  

 

Pengawasan unit AMC yang masih belum optimal tersebut diakibatkan oleh 

beberapa hal seperti kurangnya jumlah personel AMC saat ini dan juga kualitas 

CCTV unit AMC yang masih memerlukan peningkatan. Oleh karena itu 

pemahaman yang jelas terkait peraturan dan SOP dan juga pemantauan secara rutin 

diperlukan dengan tujuan untuk mengurangi terjadinya pelanggaran. Untuk 

mengatasi beberapa permasalahan tersebut. Penerapan praktik dari bandar udara 

lain seperti: meningkatkan koordinasi antar unit, mengadakan rapat eksternal dan 

internal serta memberikan tindakan tegas dan melakukan pertemuan konferensi 

individu secara berkala, diharapkan dapat membantu unit AMC dalam melakukan 

pengawasan dan mengurangi pelanggaran di area sisi udara. 

 

B. Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini, 

dapat dilihat bahwa kurangnya personel dan juga prasarana pendukung 

pengawasan mengakibatkan pengawasan yang dilakukan oleh unit AMC masih 
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kurang optimal, sehingga penulis memberikan beberapa saran kepada pihak 

Bandar Udara Radin Inten II Lampung yaitu:  

a. Menambah jumlah personel AMC Bandar Udara Radin Inten II Lampung 

agar unit AMC dapat melakukan tugas pengawasan secara lebih optimal 

b. Melakukan peningkatan terhadap CCTV unit AMC sebagaimana yang 

tertulis dalam PM 38 Tahun 2015 bahwa bandar udara menyediakan fasilitas 

keamanan CCTV dengan durasi penyimpanan data rekaman minimal 30 

hari. 

c. Melakukan rekomendasi yang telah penulis berikan dalam penelitian ini 

Penulis juga memiliki saran kepada peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut : 

a. Menjadikan penelitian ini sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya 

terkait dengan pengawasan AMC di Bandar Udara Radin Inten II Lampung 

b. Melakukan analisis lebih lanjut dan lebih mendalam terhadap pengawasan 

unit AMC di Bandar Udara Radin Inten II Lampung 

Dengan mengimplementasikan saran di atas dan juga solusi yang telah penulis 

berikan, diharapkan kinerja unit AMC di Bandar Udara Radin Inten II Lampung 

dapat semakin meningkat dan juga pelanggaran ground handling dapat terus 

diminimalkan, sehingga menciptakan lingkungan operasional yang lebih aman dan 

efisien. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran A. Wawancara  

 

Lampiran A-1. Wawancara Informan 1 

 

Transkrip Wawancara 

 

Nama                    : Feru Marando 

Jabatan                  : Supervisor AMC 

Waktu Wawancara : 21 Juni 2024 

Waktu Transkripsi : 24 Juni 2024 

Lokasi Wawancara: Wawancara Melalui Zoom 

 

Hasil Wawancara 

Penulis  : Selamat siang bang 

Narasumber : Siang fiq 

Penulis  : Izin bang sebelumnya saya ingin melakukan wawancara sebagai 

data tambahan untuk Tugas Akhir saya bang 

Narasumber : Oke fiq silahkan  

Penulis  : Izin bang, untuk pertanyaan pertama disini saya ingin bertanya 

bagaimana SOP yang diterapkan oleh unit AMC dalam mengelola 

ground handling di Bandar Udara Radin Inten II Lampung ini 

bang? 

Narasumber  : SOP yang diterapkan dalam mengelola ground handling itu kita 

ada SOP dari AMC maupun lokal dari ground handling yang kita 

sepakati dan sesuai dengan aturan yang mana kaitan ground 

handling itu sesuai dengan yang tertera di SKEP, dan juga sudah 

dirangkum dalam SOP kita kaitan kendaraan, personel, kebersihan 
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FOD maupun lain-lain di Radin Inten II fiq untuk SOP kita 

menyesuaikan yang ada tidak ada kebijakan lokal dari Radin Inten 

Penulis  : Untuk SOP ini seberapa sering sih bang disosialisasikan kepada 

personel ground handling ini bang 

Narasumber : Kalau untuk sosialisasi kita sendiri terhadap ground handling itu 

kita serutin mungkin  yang mana untuk daily nya itu setiap ada 

kesempatan kita di pagi hari sebelum melakukan operasional 

penerbangan sebelum OH dibuka kita akan melakukan sosialisasi 

secara rutin lalu untuk yang secara besarnya itu kita 3 bulan sekali 

dalam bentuk FOD walk gabungan anatara seluruh stakeholder, 

airline maupun ground handling yang terlibat 

Penulis  : Kemudian bang apa saja tantangan terbesar yang dihadapi unit 

AMC dalam menjalankan tugasnya untuk saat ini bang? 

Narasumber : Untuk saat ini di AMC TKG kendala yang menghambat 

penerbangan untuk saat ini ya itula fiq jumlah personel yang ada 

sekarang ini yang jadi kendala bagi kita fiq 

Penulis  : Lalu bagaimana cara unit AMC mengatasi masalah tersebut bang? 

Narasumber  : Untuk saat ini yang kita lakukan ya melakukan pengawasan area 

apron menggunakan bantuan cctv yang ada di ruangan ini fiq 

Penuliis  : Siap bang, izin bang kemudian seberapa baik sih koordinasi antara 

unit AMC dengan unit yang lain bang? 

Narasumber : Untuk koordinasi dengan unit lain kita saat ini berjalan dengan 

lancar karna kita juga didukung dengan media komunikasi yag 

mempuni kita menggunakan HT yang lumayan lengkap disemua 

unit selain HT kita juga ada membentuk grup whatsapp untuk 

berkomunikasi dan juga ada yang Namanya MOT (Management of 

Traffic) yang mana sudah kita susun dari H-1 sehingga untuk 

operasional penerbangan di esok hari kita sudah tertata dari H-1 

jadi kemungkinan-kemungkinan koordinasi tersebut sudah di 
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priper dan back up di H-1 jadi pada hari H nya hanya untuk 

memastikan saja, jadi alhamdulillah komunikasi kita masih 

berjalan lancar fiq 

Penulis  :  

Narasumber :  

Penulis  : Oke bang, kemudian bang untuk sumberdaya dan fasilitas  yang 

tersedia apakah cukup untuk mendukung tugas dari unit AMC saat 

ini bang? 

Narasumber  : Untuk fasilitas kita sudah mencukupi baik dari kendaraan follow 

me alat komunikasi HT kemudian rompi, safety shoes dan 

perlengkapan lainnya begitu juga dengan fasilitas cctv kita untuk 

fasilitas di AMC sudah mencukupi namun kaitan sumber daya kita 

masih tergolong kurang karena kita hanya ada 3 personel disini 

paling untuk sumber daya yang masih kurang disini karena kita 

masih kekurangan personel karena tidak sesuai dengan 

nomenklatur yang seharusnya begitu fiq 

Penulis  : Izin bang kalau dari nomenklatur Bandar Udara Radin Inten II 

Lampung perlu berapa personel ya bang? 

Narasumber  : Untuk di AMC sendiri itu sebetulnya kita butuh 10, 1 koordinator 

9 nya itu adalah 1 supervisor dan 2 pelaksana di setiap shift nya 

jadi 1 shift itu di isi 3 personel jadi 10 untuk sesuai nomenklatur 

itu sendiri fiq 

Penulis : Siap bang, izin bang kemudian bagaimana cara unit AMC untuk 

memastikan bahwa personel ground handling mematuhi regulasi 

yang berlaku bang? 

Narasumber  : Kalo untuk itu kita melakukan patrol rutin setiap 2 jam sekali 

dimana pagi harinya kita melakukan briefing dengan stakeholder, 

airline dan juga ground hadling disitu kita tetap fokus untuk 

memastikan bahwasanya personel tersebut tetap dalam kondisi 
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sesuai dengan SOP baik dengan perlengkapan, APD, perlengkapan 

contohnya PAS, TIM dan juga aturan kecepatan kendaraan dan 

GSE itu kita selalu memastikan bahwa seluruhnya masih sesuai 

dengan SOP yang berlaku fiq gitu fiq 

Penulis  : Siap bang, kemudian bang tindakan apa yang diambil oleh unit 

AMC jika ditemukan personel ground handling yang melakukan 

pelanggaran bang? 

Narasuber  : Jika personel melakukan pelanggaran kita akan memanggil 

personel tersebut kemudian akan diminta untuk menjelaskan 

secara detail kronologis kejadiannya lalu akan dilakukan 

peneguran dan briefing ulang kemudian jika peneguran kedua kita 

akan melakukan penahanan  

Penulis  : Bagaimana respon unit AMC jika ada laporan pelanggaran ground 

handling dari unit lain bang? 

Narasumber  : Kita akan memanggil si pelapor dan pelaku kemudian akan kita 

selidiki apakah kejadian tersebut benar terjadi jika memang benar 

kejadian itu terjadi maka akan langsung kita berikan penindakan 

fiq 

Penulis  : Siap bang, izin bang mungkin hanya itu yang ingin saya tanyakan 

jawaban dari abang juga sudah sangat jelas kemudian saya ingin 

mengucapkan terimakasih banyak bang atas waktunya bang 

Narasumber  : Siap fiq sama-sama 
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Lampiran A-2. Wawancara Informan 2 

 

Transkrip Wawancara 

 

Nama                    : Juni Jatisa Pasoga 

Jabatan                  : Supervisor AMC 

Waktu Wawancara : 24 Juni 2024 

Waktu Transkripsi : 25 Juni 2024 

Lokasi Wawancara: Wawancara Melalui Zoom 

 

Hasil Wawancara 

Penulis  : Selamat siang bang, izin bang saya izin untuk mewawancarai 

abang untuk memenuhi kebutuhan data tugas akhir saya bang 

Narasumber  : Oke fiq siap silahkan 

Penulis  : Izin bang langsung mulai ke pertanyaan pertama ya bang 

Narasumber  : Siap fiq 

Penulis : Bagaimana SOP yang diterapkan oleh unit AMC dalam mengelola 

ground handling di Bandar Udara Radin II Lampung bang? 

Narasumber  : Jadi kalo Rofiq nanya bagaimana SOP yang sudah diterapkan 

AMC ya, untuk mengelola ground handling di bandar udara 

sebenernya untuk ground handling itu sendiri kan mereka kan 

sudah berbadan hukum dan berperusahaan sendiri ya jadi mereka 

sudah ada SOP sendiri sebenernya ketika mereka beroperasi disini 

tetapi itu tidak tidak serta-merta menjadi acuan buat mereka, 

karena di setiap bandar udara itu biasanya ada yang namanya 

LOCA (Letter of Coordination Agreement) Jadi LOCA antara 

ground handling baik itu antara ground handling, maskapai ke AP-

2 ataupun antara unit di dalam AP-2 sendiri untuk pengelolaan 

ground handling sendiri fiq 

Penulis  : Siap bang, Kemudian bang untuk SOP tersebut Seberapa sering 

SOP itu Disosialisasikan kepada personel ground handling dan 
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juga seberapa efektif Sosialis tersebut dalam meningkatkan 

Pemahaman dan kepatuhan personel? 

Narasumber  : Untuk LOCA itu sendiri Seharusnya itu sudah menjadi tanggung 

jawab daripada ground handling sendiri ya untuk Menyampaikan 

isi daripada LOCA ke personelnya masing-masing, tapi tidak 

menutup kemungkinan Itu juga menjadi tugasnya daripada AMC, 

seperti yang abang bilang tadi untuk proses pengawasannya kita 

lakukan di lapangan jadi sosialisasi itu tidak harus kita kemas 

dengan kegiatan dari sosialisasi itu tapi kita bisa lakukan juga 

dengan konsep di lapangan kita lihat mereka kerja Sesuai dengan 

prosedur nggak sih kalau kira-kira memang mereka kerja tidak 

sesuai dengan dengan prosedur yang ada ya tadi kita refreshment 

lagi kita ingatkan lagi 

Penulis  : Kemudian bang apa kendala terbesar yang dihadapi oleh unit AMC 

dalam menjalankan tugasnya gitu bang? 

Narasumber  : Kalau ditanya mungkin teman-teman juga udah tahu ya kalo 

kendala di AMC itu kira-kira apa sih, yang pertama yang pasti itu 

adalah keterbatasan personel, Jadi kalau ditanya apa tantangan 

terbesarnya tantangan terbesarnya adalah kita kerja di lapangan 

dengan keterbatasan personel 

Penulis  : Lalu bang apa yang dilakukan oleh unit AMC untuk mengatasi 

masalah tersebut bang? 

Narasumber  : AMC harus ekstra effort ya supaya kendala itu tadi tidak 

menimbulkan efek di operasional penerbangan ya jadi dengan 

keterbatasan personil itu sebisa mungkin ya AMC harus bisa ekstra 

effort disamping kita juga harus bisa membuat skala prioritas jadi 

kita susun tuh tadi yang namanya skala prioritas apa yang harus 

kita kerjakan duluan memungkinkan itu dikerjakan kalau memang 
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harus dikerjakan sesegera mungkin karena untuk operasional 

sendirikan kita dituntut-tuntut cepat. 

Penulis  : Untuk koordinasi dengan unit lain bang seberapa baik sih 

koordinasi antara unit AMC yang di Bandara? 

Narasumber  : Untuk sekarang kalau ditanya koordinasi antara unit AMC dengan 

unit lain itu seperti apa kondisinya sekarang, ya udah sudah mulai 

baik ya gak seperti sebelumnya nah kalau untuk sekarang HT kita 

sudah ada pengadaan baru jadi untuk jangkauannya dia juga udah 

lebih lebih jauh dan speknya juga udah lebih bagus Jadi untuk 

koordinasi untuk alat koordinasi ini sekarang sudah sudah jauh 

semakin baik 

Penulis  : Izin bang apakah ada kebutuhan tambahan yang diperlukan untuk 

meningkatkan kinerja dari unit AMC ini bang? 

Narasumber  : Kebutuhan tambahan ada seperti yang saya katakan tadi karena 

kita kekurangan personel sebenernya yang dibutuhkan adalah 

penambahan personel dan juga untuk saat ini mungkin cctv karna 

cctv kita saat ini gak merekam jadi kita harus memantaunya terus 

mungkin itu sih fiq 

Penulis  : Izin bang, kemudian bagaimana unit AMC memastikan bahwa 

semua personel ground handling mematuhi regulasi yang berlaku? 

dan apa saja tindakan yang diambil Jika terjadi pelanggaran? 

Narasumber  : Yang harus kita lakukan adalah konsisten untuk melakukan proses 

pengawasan jadi memastikan bahwa fungsi pengawasan yang 

dilakukan oleh unit AMC Itu berjalan dengan baik Jadi ketika 

proses pengawasan itu dilakukan dengan baik di lapangan, 

otomatis teman-teman ground handling di lapangan pun juga akan 

bekerja lebih patuh ya untuk tindakan yang diambil bergantung 

dengan pelanggaran yang dilakukan oleh ground handling itu 

sendiri misalkan ketika ada suatu pelanggaran hal yang pertama 
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dilakukan oleh personel AMC itu adalah melakukan peneguran 

setelah itu kita lakukan proses edukasi pastinya kita edukasi kita 

refreshment kembali terkait aturan misal pelanggaran berat yang 

mereka lakukan berarti bisa saja kita lakukan proses pencabutan 

baik itu TIM maupun PAS pada personel itu sendiri jadi kita cabut 

kita bisa kirimkan surat rekomendasi buat pencabutan TIM 

maupun PAS ke otoritas bandara seperti itu. 

Penulis  : Izin bang, untuk pertanyaan terakhir bagaimana respon unit AMC 

terhadap laporan pelanggaran ground handling yang diajukan oleh 

staff atau pihak lain bang? 

Narasumber  : Jadi ketika ada laporan dari unit mungkin temuan pelanggaran 

ataupun tidak sesuai prosedur di lapangan pastinya kita tetap cepat 

kita respon dengan cepat fiq 

Penulis  : Siap bang mungkin cuma itu aja bang yang mau saya tanyain 

terkait ground handling untuk jawaban juga sudah jelas dari abang 

terima kasih bang untuk waktunya 

Narasumber  : Oke fiq siap sama-sama 
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Lampiran A-3. Wawancara Informan 3 

 

Transkrip Wawancara 

 

Nama                    : Islahul Umam 

Jabatan                  : Supervisor PT.Prathita Titiannusantara (PT.PTN) 

Waktu Wawancara : 24 Juni 2024 

Waktu Transkripsi : 25 Juni 2024 

Lokasi Wawancara: Wawancara Melalui Zoom 

 

Hasil Wawancara 

 

Penulis  : Selamat siang pak 

Narasumber  : Siang mas 

Penulis  : Izin pak sebelumnya saya ingin melakukan wawancara dengan 

bapak tujuannya untuk pemenuhan data tugas akhir saya pak 

Narasumber  : Ooiaia siap mas silahkan 

Penulis  : Izin pak saya mulai pertanyaan pertama ya pak, bagaimana sistem 

komunikasi yang digunakan antara anggota tim ground handling 

untuk memastikan koordinasi yang efektif selama operasi di 

lapangan Pak? 

Narasumber  : Kalau untuk komunikasi kita ada dua jalur. Pertama kita 

menggunakan jalur via handphone ya, WhatsApp group. Terus 

kedua kita melalui open briefing free duty dan post duty. Itu di situ 

kita mengulas apa yang harus kita kerjakan dari pagi, kemudian 

post duty membahas apa saja yang terjadi, kendala-kendala di hari 

ketika kita bekerja mas  

Penulis : Untuk briefing itu dilakukannya kapan saja pak? siapa saja yang 

berpartisipasi dalam briefing tersebut pak? 

Narasumber  : Kalau untuk pre-duty itu kita sebelum melaksanakan aktivitas dua 

jam sebelum keberangkatan jadi semua karyawan yang duty, baik 
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sisi airside, landside, sebanyak 40 orang melakukan sesi briefing. 

Yang mengisi itu bisa masing-masing dari perwakilan group leader 

tersebut, ataupun dari perwakilan dari operasional maskapai. Jadi 

kita membahas target bekerja kita seperti apa, flight kita ada 

berapa, sehingga nanti ketika dilaksanakan flight tersebut, rekan-

rekan yang duty sudah bisa memahami. 

Penulis  : Kemudian untuk pertanyaan selanjutnya pak, bagaimana proses 

monitoring kepatuhan personil terhadap prosedur dan standar 

operasional yang berlaku Pak? 

Narasumber  : Untuk prosedur terus ketertiban, pertama kita diawasi 

menggunakan finger print sidik jari absen untuk kedisiplinan 

karyawan, terus kita bisa menilai karyawan tersebut sesuai 

prosedur atau tidak melalui grup, grup handphone, WhatsApp, 

terus dimonitor juga dengan grup leader kita per hari. Jadi, leader 

kita melapor kegiatan rekan-rekan siapa yang tidak sesuai dengan 

prosedur, apa saja yang dilanggar, sehingga nanti dilakukan 

pemanggilan kepada karyawan yang melanggar. 

Penulis  : Untuk monitoringnya itu pak, seberapa sering dilakukannya, pak? 

kemudian, kalau misalnya ada pelanggar, hukuman apa yang 

diberikan terhadap personel ground handling tersebut? 

Narasumber  : Monitoring itu kita selalu random mas, jadi per hari kan kita punya 

namanya leader. Jadi berdivisi contohnya di terminal ada dua 

leader. Jadi per flight kita langsung dimonitorin dengan leader nya 

masing-masing. Terus di sisi airside juga sama ada leader nya juga 

yang monitor di flight tersebut. Ketika ada pelanggaran kita ada 

namanya teguran secara lisan sebanyak tiga kali agar karyawan 

tersebut bisa merubah kinerjanya, harus bisa menyesuaikan dengan 

SOP yang berlaku. Tapi kalau dari tiga lisan teguran tersebut tidak 

dihiraukan, baru diberikan surat peringatan. 
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Penulis  : Kemudian untuk pertanyaan terakhir dari saya pak, bagaimana unit 

ground handling ini memastikan bahwa semua operasi sesuai 

dengan regulasi dan kebijakan keselamatan yang berlaku pak? 

Narasumber  : Untuk ground handling kan kita punya namanya kontrak atau SLA 

mas dari masing-masing customer kita dengan ground handling, 

kita juga kan diawasi mas dari tim audit dari Kementerian 

Perhubungan, terus audit dari internal lain, dan juga audit dari 

internal ground handling sendiri. Jadi kita semua pergerakan baik 

apa namanya aturan-aturan yang berlaku di bandara itu selalu 

diaudit. Jadi kita tidak bisa bekerja tanpa sesuai dengan SOP yang 

berlaku di customer yang kita handling contohnya handling Lion, 

handling Batik, handling Super Air Jet, handling Susi Air jadi 

masing-masing itu punya aturan dan standar operasional sendiri. 

Penulis  : Siap mas mungkin cuma itu saja yang ingin saya tanyakan mas 

terimakasih atas kesempatan waktu yang diberikan ya mas 

Narasumber  : Oke mas sama-sama 
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Lampiran A-4. Matriks Wawancara 

 

Matriks 1.  

SOP yang diterapkan oleh Unit AMC dalam mengelola ground handling di 

Bandar Udara Radin Inten II Lampung. 

Informan Uraian Makna 

1 Saat ini Bandar Udara Radin Inten II Lampung 

tidak memiliki peraturan lokal yang khusus 

mengatur tentang ground handling dalam 

mengatur ketertiban ground handling personel 

AMC menggunakan peraturan penerbangan 

yang ada saat ini 

Unit AMC di 

Bandara Radin Inten 

II Lampung 

menggunakan SOP 

berdasarkan 

peraturan 

penerbangan saat ini, 

karena belum ada 

peraturan lokal yang 

khusus mengatur 

ketertiban ground 

handling di bandara 

tersebut. 

2 Disetiap bandar udara biasanya terdapat 

LOCA (Letter of Coordination Agreement) 

yang merupakan kesepakatan bersama antara 

pihak maskapai ke Angkasa Pura II ataupun 

antara unit di dalam Angkasa Pura II sendiri 

dalam pengelolaan ground handling. 

 

Unit AMC di 

Bandara Radin Inten 

II Lampung 

menerapkan SOP 

berdasarkan 

kesepakatan LOCA 

untuk pengelolaan 

ground handling. 

Kesimpulan 

  

Unit AMC di Bandara Radin Inten II Lampung mengelola ground handling dengan 

menerapkan SOP yang mengacu pada peraturan penerbangan saat ini serta 
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berdasarkan kesepakatan LOCA. Meskipun belum ada peraturan lokal yang secara 

khusus mengatur ketertiban ground handling di bandara tersebut, SOP yang 

diterapkan telah disesuaikan dengan standar dan regulasi yang berlaku untuk 

memastikan operasi ground handling yang tertib dan efisien. 

 

 

 

Matriks 2.  

SOP disosialisasikan kepada personel ground handling secara berkala untuk 

memastikan kepatuhan dan pemahaman yang baik. 

Informan Uraian Makna 

1 Sosialisasi terkait SOP kepada personel 

ground handling tersebut dilakukan secara 

rutin. setiap hari sebelum melakukan 

operasional penerbangan akan dilakukan 

briefing terhadap personel yang terlibat dan 

juga akan dilakukan sosialisasi terkait SOP 

secara rutin dalam 3 bulan sekali dalam bentuk 

FOD walk 

SOP disosialisasikan 

secara rutin kepada 

personel ground 

handling untuk 

memastikan 

kepatuhan dan 

pemahaman yang 

baik, melalui briefing 

harian sebelum 

operasional dan FOD 

walk setiap 3 bulan. 

2 SOP untuk personel ground handling 

disosialisasikan secara berkala. 

SOP disosialisasikan 

secara berkala 

Kesimpulan  

 

SOP disosialisasikan secara rutin kepada personel ground handling melalui 

briefing harian dan FOD walk setiap 3 bulan untuk memastikan kepatuhan dan 

pemahaman yang baik. 
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Matriks 3.  

Tantangan terbesar yang dihadapi oleh Unit AMC dalam menjalankan tugasnya 

meliputi kendala operasional dan keterbatasan sumber daya. 

Informan Uraian Makna 

1 Untuk saat ini kendala yang dihadapi oleh 

personel AMC yaitu masih kurangnya jumlah 

personel AMC yang ada saat ini menjadi 

kendala bagi unit AMC dalam menjalankan 

tugas pengawasan. 

Tantangan utama 

yang dihadapi oleh 

Unit AMC termasuk 

kendala operasional 

dan keterbatasan 

sumber daya, 

terutama dalam hal 

jumlah personel yang 

masih kurang untuk 

menjalankan tugas 

pengawasan secara 

efektif. 

 

2 Saat ini, salah satu tantangan yang dihadapi 

oleh personel AMC adalah jumlah personel 

yang masih terbatas, yang berdampak pada 

efektivitas unit AMC dalam menjalankan 

tugas pengawasan. 

Tantangan terbesar 

yang dihadapi unit 

AMC adalah jumlah 

personel yang 

terbatas, yang 

mengurangi 

efektivitas 

pengawasan mereka. 

Kesimpulan  

 

Unit AMC di Bandara Radin Inten II Lampung mengelola ground handling dengan 

menerapkan SOP yang mengacu pada peraturan penerbangan saat ini serta 

berdasarkan kesepakatan LOCA. Meskipun belum ada peraturan lokal yang secara 
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khusus mengatur ketertiban ground handling di bandara tersebut, SOP yang 

diterapkan telah disesuaikan dengan standar dan regulasi yang berlaku untuk 

memastikan operasi ground handling yang tertib dan efisien. 

 

 

Matriks 4. 

Cara unit AMC mengatasi kendala  

Informan Uraian Makna 

1 Untuk mengatasi kendala tersebut saat ini unit 

AMC melakukan pengawasan area apron 

dengan bantuan cctv yang tersedia di ruangan 

AMC 

Unit AMC mengatasi 

kendala dengan 

melakukan 

pengawasan area 

apron menggunakan 

cctv di ruangan 

AMC. 

2 untuk mengatasi kendala tersebut saat ini unit 

AMC harus ekstra effort dan juga melakukan 

skala prioritas dengan mengedepankan mana 

yang lebih penting untuk dikerjakan lebih 

dahulu saat menjalankan tugas tersebut 

Unit AMC mengatasi 

kendala dengan 

ekstra effort dan 

skala prioritas, 

mendahulukan tugas 

yang lebih penting. 

 

Kesimpulan  

 

Unit AMC mengatasi kendala di Bandara Radin Inten II Lampung dengan dua 

pendekatan utama. Pertama, mereka melakukan pengawasan area apron 

menggunakan cctv yang ditempatkan di ruangan AMC untuk memastikan 

pengendalian yang efektif terhadap aktivitas di lapangan. Kedua, mereka 

menerapkan ekstra effort dan skala prioritas dalam penanganan tugas, dengan 
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mendahulukan tugas-tugas yang lebih penting guna memastikan operasional yang 

efisien dan terorganisir. 

 

 

Matriks 5.  

Tingkat koordinasi antara Unit AMC dengan unit lain di bandar udara. 

Informan Uraian Makna 

1 untuk saat ini koordinasi dengan unit lain 

berjalan dengan baik karena saat ini personel 

AMC didukung dengan media komunikasi 

yang mempuni seperti HT, dimana HT yang 

tersedia saat ini memiliki jangkauan yang luas 

sehingga membuat koordinasi antara unit 

AMC dengan unit yang lain menjadi lebih baik 

lagi. Kemudian informan 1 juga menjelaskan 

bahwa unit AMC memiliki MOT 

(Management of Traffic) dimana MOT 

tersebut telah disusun dari H-1 sehingga 

kegiatan operasional yang akan dilakukan 

keesokan harinya sudah tertata dari H-1. 

 

Tingkat koordinasi 

antara Unit AMC 

dengan unit lain di 

bandara berjalan baik 

karena didukung 

media komunikasi 

yang memadai 

seperti HT dengan 

jangkauan luas dan 

adanya MOT 

(Management of 

Traffic) yang disusun 

sejak H-1 untuk 

memastikan kegiatan 

operasional tertata. 

2 Saat ini, koordinasi dengan unit lain berjalan 

dengan baik karena personel AMC didukung 

oleh media komunikasi yang memadai seperti 

HT, yang memiliki jangkauan luas sehingga 

meningkatkan koordinasi antara unit AMC 

dan unit lainnya. 

Koordinasi antara 

Unit AMC dengan 

unit lain di bandara 

berjalan dengan baik 

karena didukung oleh 

media komunikasi 

yang memadai 
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seperti HT dengan 

jangkauan luas. 

Kesimpulan  

 

Tingkat koordinasi antara unit AMC dengan unit lain di Bandar udara Radin Inten 

II Lampung berjalan dengan baik karena didukung oleh media komunikasi yang 

memadai, seperti HT dengan jangkauan luas. Selain itu, adanya MOT 

(Management of Traffic) yang disusun sejak H-1 memastikan bahwa kegiatan 

operasional dapat tertata dengan baik dan lancar, mengoptimalkan kerjasama dan 

komunikasi antar unit. 

 

 

Matriks 6.  

Sumber daya dan fasilitas yang tersedia sudah cukup untuk mendukung tugas 

Unit AMC atau belum. 

Informan Uraian Makna 

1 Untuk fasilitas sudah mencukupi namun 

kaitan sumber daya  masih tergolong kurang 

karena saat ini hanya ada 3 personel AMC 

yang tersedia. 

Fasilitas yang 

tersedia sudah 

mencukupi, tetapi 

sumber daya masih 

kurang karena saat 

ini hanya ada 3 

personel AMC. 

 

2 Untuk saat ini AMC masih kekurangan 

personel dan juga perlunya ditingkatkan lagi 

cctv yang ada saat ini 

Saat ini AMC masih 

kekurangan personel 

dan perlu 

peningkatan cctv. 

Kesimpulan  
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Meskipun fasilitas yang tersedia untuk mendukung tugas Unit AMC di Bandara 

Radin Inten II Lampung sudah mencukupi, sumber daya manusia masih kurang 

memadai, karena saat ini hanya ada 3 personel AMC. Selain itu, terdapat kebutuhan 

untuk meningkatkan cctv guna memperkuat pengawasan dan efektivitas 

operasional unit tersebut. 

 

 

Matriks 7.  

Ada tidak kebutuhan tambahan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja 

unit AMC, terutama dalam hal teknologi dan pelatihan 

Informan Uraian Makna 

1 Untuk fasilitas saat ini sudah cukup lengkap 

dimana saat ini unit AMC sudah dilengkapi 

dengan HT, kendaraan follow me dan juga 

fasilitas cctv namun terkait dengan sumber 

daya saat ini unit AMC mengalami 

kekurangan personel dimana saat ini hanya 

tersedia 3 personel AMC. Seharusnya Bandar 

Udara Radin Inten II Lampung membutuhkan 

10 personel AMC dengan susunan 1 

koordinator, dan 9 nya adalah 1 supervisor dan 

2 pelaksana disetiap shift nya dimana 1 shift 

diisi oleh 3 personel. 

Unit AMC 

dilengkapi dengan 

fasilitas memadai 

seperti HT, 

kendaraan follow me, 

dan cctv, tetapi 

kekurangan personel. 

Saat ini hanya ada 3 

personel, padahal 

idealnya 

membutuhkan 10 

personel. 

 

2 saat ini unit AMC perlu untuk meningkatkan 

cctv dalam membantu pengawasan yang 

dilakukan oleh unit AMC karena cctv yang 

tersedia saat ini tidak mampu merekam 

kejadian yang terjadi sehingga unit AMC 

harus memantau cctv tersebut secara terus 

Unit AMC perlu 

meningkatkan cctv 

untuk mendukung 

pengawasan, karena 

cctv saat ini tidak 

dapat merekam 
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menerus, karena hal tersebut maka 

diperlukannya peningkatan cctv agar dapat 

merekam sehingga lebih membantu AMC 

dalam melakukan pengawasan. 

 

kejadian sehingga 

memerlukan 

pemantauan terus-

menerus. 

 

Kesimpulan  

 

Meskipun Unit AMC di Bandara Radin Inten II Lampung dilengkapi dengan 

fasilitas yang memadai seperti HT, kendaraan follow me, dan cctv, terdapat 

kebutuhan mendesak untuk menambah jumlah personel. Saat ini, Unit AMC hanya 

memiliki 3 personel, sementara idealnya membutuhkan 10 personel untuk 

mencapai kinerja optimal. Selain itu, ada kebutuhan untuk meningkatkan jumlah 

dan kemampuan cctv, karena sistem cctv saat ini tidak dapat merekam kejadian dan 

memerlukan pemantauan terus-menerus, sehingga mengurangi efektivitas 

pengawasan. 

 

 

Matriks 8.  

Unit AMC memastikan bahwa semua personel ground handling mematuhi 

regulasi yang berlaku 

Informan Uraian Makna 

1 unit AMC melakukan patrol pengawasan 

secara rutin dan juga melakukan briefing 

dengan stakeholder, airline dan juga ground 

handling agar personel tersebut tetap 

menjalankan kegiatan pelayanan terhadap 

pesawat udara sesuai dengan SOP yang 

berlaku. 

 

Unit AMC 

memastikan 

kepatuhan personel 

ground handling 

terhadap regulasi 

dengan rutin 

melakukan patroli 

dan briefing untuk 

memastikan 
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pelayanan pesawat 

sesuai SOP. 

 

2 Unit AMC secara rutin melakukan patroli 

pengawasan dan briefing dengan stakeholder, 

maskapai, dan ground handling untuk 

memastikan bahwa personel tetap 

menjalankan pelayanan terhadap pesawat 

udara sesuai dengan SOP yang berlaku. 

Unit AMC 

memastikan 

kepatuhan personel 

ground handling 

terhadap regulasi 

dengan patroli dan 

briefing rutin 

bersama stakeholder, 

maskapai, dan 

ground handling 

untuk menjaga 

pelayanan sesuai 

SOP yang berlaku. 

Kesimpulan  

 

Unit AMC di Bandara Radin Inten II Lampung memastikan kepatuhan personel 

ground handling terhadap regulasi yang berlaku melalui patroli dan briefing rutin. 

Mereka secara aktif berkoordinasi dengan stakeholder, maskapai, dan pihak 

ground handling untuk memastikan bahwa semua pelayanan pesawat dilaksanakan 

sesuai dengan SOP yang berlaku. Pendekatan ini memastikan bahwa standar 

pelayanan tetap tinggi dan mematuhi semua regulasi yang ditetapkan. 
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Matriks 9.  

Tindakan apa yang diambil oleh unit AMC jika ditemukan personel ground 

handling yang melakukan pelanggaran 

Informan Uraian Makna 

1 jika ditemukan personel ground handling yang 

melakukan pelanggaran maka tindakan 

pertama yang akan dilakukan yaitu 

memberikan teguran kepada personel tersebut 

kemudian apabila personel yang sama masih 

melakukan pelanggaran maka akan dilakukan 

penahanan TIM dan juga PAS personel 

tersebut dan jika personel tersebut masih 

melakukan kesalahan maka akan dilakukan 

pencabutan terhadap TIM dan PAS personel 

ground handling tersebut 

Unit AMC 

mengambil tindakan 

berjenjang terhadap 

personel ground 

handling yang 

melakukan 

pelanggaran, dimulai 

dengan teguran, 

penahanan TIM dan 

PAS, serta 

pencabutan TIM dan 

PAS jika pelanggaran 

berlanjut. 

2 unit AMC akan memanggil pelapor dan pelaku 

kemudian unit AMC akan menyelidiki 

kejadian tersebut dan akan langsung 

memberikan penindakan terhadap personel 

ground handling yang melanggar tersebut. 

 

Unit AMC akan 

memanggil pelapor 

dan pelaku, 

menyelidiki 

kejadian, dan 

langsung 

memberikan 

tindakan terhadap 

personel ground 

handling yang 

melanggar. 

Kesimpulan  
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Unit AMC di Bandara Radin Inten II Lampung mengambil tindakan berjenjang 

terhadap personel ground handling yang melakukan pelanggaran. Proses dimulai 

dengan teguran dan dapat meningkat ke penahanan serta pencabutan TIM dan PAS 

jika pelanggaran berlanjut. Selain itu, Unit AMC akan memanggil pelapor dan 

pelaku untuk menyelidiki kejadian dan memberikan tindakan langsung sesuai 

dengan hasil investigasi. Pendekatan ini memastikan penegakan disiplin yang tegas 

dan sesuai prosedur. 

 

 

Lampiran A-5 Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran B. Observasi  

 

Lampiran B-1 Lembar Observasi 
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Lampiran C. Nomenklatur Bandar Udara Radin Inten II Lampung 
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Lampiran D. KP 326 Tahun 2019  
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Lampiran E. SKEP 100 Tahun 1985  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran F. KP 635 Tahun 2015  
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Lampiran G. PERMENAKER No.08 Tahun 2010  
 

 

 

 

 


